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RINGKASAN SKRIPSI

Ketahanan pangan adalah kondisi terpenuhinya pangan bagi negara sampai
dengan perseorangan, yang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah
maupun mutunya, aman, beragam, bergizi, merata, dan terjangkau serta tidak
bertentangan dengan agama, keyakinan, dan budaya masyarakat, untuk dapat hidup
sehat, aktif, dan produktif secara berkelanjutan. Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis ketahanan pangan rumah tangga Petani Hortikultura Lahan

Gambut Di Kota Pontianak.

Sampel yang diambil yakni sebanyak 42 keluarga petani hortikultura di
Kelurahan Siantan Hilir melalui Teknik random sampling dengan metode penelitian
deskriptif kuantitatif yang dianalisis menggunakan analisis silang ketahanan pangan

rumah tangga.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Proporsi pengeluaran pangan rumah
tangga petani di Kelurahan Siantan Hilir mengambil bagian besar dari pendapatan,
maka perlu diadakan usaha peningkatkan pendapatan untuk mencapai ketahanan
pangan rumah tangga, misalnya dengan mengadakan pelatihan pengolahan hasil
pertanian, dan menciptakan agroindustri dan Rata-rata Tingkat Kecukupan Energi
(TKE) Rumah tangga petani di Kelurahan Siantan Hilir masih dibawah angka
kecukupan energi, maka perlu dilakukan upaya meningkatkan konsumsi energi dengan
mengonsumsi menu dengan komposisi beragam dan seimbang untuk anggota
keluarganya. Upaya ini diutamakan untuk ibu selaku pengambil keputusan dan

penentu menu pangan di rumah tangga.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.18 Tahun 2012 tentang
pangan, pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati produk
pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, dan air, baik yang
diolah maupun tidak diolah yang diperuntukkan sebagai makanan atau minuman bagi
konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan pangan, bahan baku pangan, dan bahan
lainnya yang digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan, dan atau pembuatan
makanan atau minuman. Ketahanan pangan harus mencakup pada aspek ketersediaan,
distribusi, dan konsumsi (Hidayati et al., 2019)

Ketahanan pangan adalah kondisi terpenuhinya pangan bagi negara sampai
dengan perseorangan, yang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah
maupun mutunya, aman, beragam, bergizi, merata, dan terjangkau serta tidak
bertentangan dengan agama, keyakinan, dan budaya masyarakat, untuk dapat hidup
sehat, aktif, dan produktif secara berkelanjutan. (Indriyani Y. , 2015), tercapainya
ketahanan pangan yang baik di tingkat perorangan dan rumah tangga secara simultan
berhubungan erat dengan tercapainya ketahanan pangan di tingkat wilayah. Untuk itu

perlu juga kita ketahui skor indeks ketahanan pangan 2019, seperti di bawah ini.

Tabel 1. Peringkat dan Skor Indeks Ketahanan Pangan Provinsi 2019

Peringkat Nama Provinsi Skor Peringkat Nama Provinsi  Skor

1. Bali 85,15 18. Gorontalo 69,1

2 DI Yogyakarta 83,63 19. Jambi 68,2

3 Sulawesi Utara 81,44 20. Sulawesi Tengah 68,2

4, Jawa Tengah 78,85 21. DKI Jakarta 66,9

5 Sulawesi Selatan 78,69 22. Maluku Utara 66,6

6 Sulawesi 76,99  23. Aceh 66,2

Tenggara

7 Kahmantan 76.9 24, Nusa Tenggara 62.4
Timur Barat

8. Jawa Barat 76,44 25. Riau 62,4

9. Sumatera Barat 75,43 26. Bengkulu 61,8

10. Kalimantan 5, 5, 57 Sulawesi Barat 60,4
Selatan

11. Banten 74,47 28. Kepulauan Riau 59,3



Peringkat Nama Provinsi Skor Peringkat Nama Provinsi Skor

12. Jawa Timur 73,71 29 Kep. Bangka 56
Belitung
Kalimantan Kalimantan
13. Utara 73,12 30. Barat 55,2
14, Kalimantan = ) o7 5y Maluku 52,4
Tengah
15, Lampung 7136  32. Nusa Tenggara 5,
Timur
16. Sumatera Utara 69,81 33, Papua Barat 30,1
Sumatera
17. Selatan 69,3 34, Papua 25,1

Sumber : (Badan Ketahan Pangan, 2020)

Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat disimpulkan bahwa Kalimantan Barat
memiliki Indeks Ketahanan pangan 5 terendah dari seluruh provinsi di Indonesia yaitu
sebesar 55,2 dengan memperhitungkan Indeks Keterjangkauan (IA), Indeks
Ketersediaan (IK), dan Indeks Pemanfaatan (IP). Sedangkan Kota Pontianak sendiri
memiliki Indeks Ketahanan Pangan yang juga terbilang rendah yaitu sebesar 65,83.
Kota Pontianak merupakan ibu kota Provinsi Kalimantan Barat memiliki pengeluaran
konsumsi rumah tangga yang jauh lebi besar dibandingkan daerah kabupaten dan kota
lainnya di Kalimantan Barat. Berdasarkan skor AKG hasil analisis PPH 2012 per
kelompok pangan pada tingkat konsumsi pangan juga hampir sama dengan
pengelompokan Provinsi Kalimantan Barat.

Pemenuhan pangan dalam rumah tangga pada akhirnya akan menciptakan
ketahanan pangan (food security). Dengan demikian ketahanan pangan dapat
didefinisikan sebagai kondisi terpenuhinya kebutuhan pangan oleh rumah tangga yang
tercermin dari kecukupan persediaan, baik jumlah maupun mutunya, aman merata dan
terjangkau. Dalam memenuhi kebutuhan, suatu rumah tangga melakukan pengeluaran
untuk pembelanjaan rumah tangga baik pembelanjaan pangan ataupun pembelanjaan
non pangan. Pengeluaran pangan berhubungan dengan kondisi ketahanan pangan
rumah tangga. Semakin tinggi proporsi pengeluaran pangan suatu rumah tangga,
artinya semakin rendah tingkat kesejahteraan rumah tangga tersebut.

Konsumsi pangan merupakan kebiasaan makan seseorang yang meliputi
jumlah, frekuensi, dan jenis atau macam makanan. Penentuan konsumsi makanan

harus lebih memperhatikan nilai gizi makanan dan kecukupan zat gizi yang telah



dianjurkan (Supariasa, 2001). Kebutuhan konsumsi angka kecukupan protein yang
dianjurkan menurut umur dan jenis kelamin.

Petani sebagai subjek dalam bidang pertanian mempunyai peran yang sangat
penting dalam kecukupan serta ketersediaan bahan pangan pada tingkat nasional,
wilayah, ataupun rumah tangga. Petani memiliki posisi yang strategis dalam ketahanan
pangan, karena petani berperan sebagai produsen sekaligus konsumen. Dengan kata
lain petani harus dapat memenuhi kebutuhan pangan mereka sendiri (Haryanti ef al,
2015)

Hortikultura merupakan peranan penting dan strategis dalam perekonomian
Kota Pontianak. Budidaya Hortikultura menghasilkan sayuran dan buah-buahan yang
dibutuhkan masyarakat untuk di konsumsi. Jenis tanaman hortikultura yang prospektif
dikembangkan di lahan gambut adalah sayuran. Tanah gambut dapat dikelola menjadi
lahan produktif untuk tanaman tanaman hortikultura, terutama sayuran dataran rendah.
Kelurahan Siantan hilir merupakan wilayah yang menjadi sentra produksi pertanian
hortikultura di Kota Pontianak namun masih mengalami masalah tingkat ketahanan
pangan rumah tangga tani. Masalah pangan yang terjadi di Kelurahan Siantan Hilir
yaiut tidak terjaminnya penyediaan pangan setiap waktu di tingkat rumah tangga
petani.

Berdasarkan latar belakang tersebut mendorong peneliti untuk mengetahui
tingkat ketahanan pangan rumah tangga petani dengan pelaksanaan penelitian yang
berjudul “Analisis Ketahanan Pangan Rumah Tangga Petani Hortikultura Lahan

Gambut Di Kota Pontianak”

B. Rumusan Masalah
Bagaimana kondisi ketahanan pangan rumah tangga Petani Hortikultura Lahan

Gambut Di Kota Pontianak?

C. Tujuan Penelitian
Untuk menganalisis ketahanan pangan rumah tangga Petani Hortikultura

Lahan Gambut Di Kota Pontianak



